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Abstrak
 

Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan karakteristik pasien dan kinerja terapi di Unit Onkologi

Komplementer Medis-TCM di RS Harapan Bunda, Jakarta Timur antara periode 1 Agustus-31 Desember

2005. Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif retrospektif berdasarkan rekam medik dari semua

pasien yang berkonsultasi ke Unit Onkologi TCM tersebut antara 1 Agustus-31 Desember 2005. Hasil

penelitian terdapat 271 pasien yang berkonsultasi ke Unit Onkologi TCM RS Harapan Bunda antara 1

Agustus-31 Desember 2005, 58,30% adalah wanita. Kelompok usia terbanyak adalah 41-50 tahun dan 51-60

tahun yaitu masing-masing 23,62% dan 23,99%, disusul 61-70 tahun (17,71%), 31-40 tahun (13,28%) dan

71-80 tahun (12,18%). Dari keseluruhan pasien tersebut, 207 pasien menderita tumor yang secara klinis atau

patologik anatomik bersifat ganas. Tumor ganas terbanyak adalah karsinoma mamae (31,88%), disusul paru

(10,63%), hati (9,66%), usus besar (7,73%), limfoma (6,76%), ovarium (5,31%), nasofaring (4,83%),

sebagian terbesar pada stadium III dan IV (26,57% dan 41,55%). Pada 54 pasien kanker (26,09%) tidak

tersedia data untuk penentuan stadium. Efek terapi umumnya dinilai secara klinis. Dari 80 pasien yang telah

diterapi 1 bulan atau lebih di Unit TCM, secara keseluruhan yang kondisinya membaik dan stabil masing-

masing 29 orang (36,25%) dan 36 orang (45%), dan yang memburuk 15 orang (18,75%). Pada pasien

kanker mamae yang membaik dan stabil adalah 38,71% dan 41,94%; pada kanker paru 30% dan 50%, pada

kanker usus besar 25% dan 62,50%, pada kanker nasofaring 66,67% dan 16,67%, dan pada hepatoma

16,67% dan 50%. Kesimpulan: Pelayanan Unit TCM RS Harapan Bunda cukup diminati masyarakat.

Proporsi wanita sedikit lebih besar dari pria. Kelompok usia terbesar adalah 41-50 tahun, disusul 51-60

tahun. Jenis kanker terbanyak adalah karsinoma mamae, disusul kanker paru. Respons terapi secara

keseluruhan adalah 81,25% membaik atau stabil, 18,75% memburuk.

<hr>

Patient Characteristics and Performance of the TCM Unit of ?Harapan Bunda? Hospital in Jakarta,

Indonesia. This study describes the characteristics of patients and treatment results of The TCM Unit in

Harapan Bunda hospital in Jakarta during August - December 2005. The data were taken from medical

records of all patients visiting the TCM Unit during the study periode. The results are presented in texts and

tables. There were 271 patients registered during the periode, 58,30% were female. The dominant age

groups were 41-50 years (23,62%) and 51-60 years (23,99%), followed by 61-70 years (17,71%), 31-40

years (13,28%) and 71-80 years (12,18%). Of the 271 patients, 207 were with tumors either clinically or

pathologically assessed as malignant. Mammary carcinoma (31,88%) was most prevalent, then pulmonary

(10,63%), liver (9,66%), large intestine (7,73%), lymphoma (6,76%), ovarian (5,31%), NPC (4,83%),

mostly in stadium III or IV (26,57% and 41,55% respectively). For 54 patients (26,09%), no data to assess

stadium. Therapeutic response was mostly evaluated clinically. Of 80 patients receiving at least 1 month

treatment at TCM Unit, 29 pts (36,25%) showed improvement, 36 pts (45%) were relatively stable, 15 pts

(18,75%) deteriorated. The improved and stabilized patients of mammary cancer were 38,71% and 41,94%,
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of lung cancer 30% and 50%, of colon cancer 25% and 62,50%, of NPC 66,67% and 16,67%, of hepatoma

16,67% and 50% respectively. It was concluded that the TCM Unit of Harapan Bunda hospital had received

good attention from the public. Female visitors were more prevalent than male. Most prevalent age group

was 41-50 years followed by 51-60 years. Mammary carcinoma was the most prevalent. Therapeutic

response showed 81,25% either improved or stabilized, 18,75% deteriorated.


